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Abstrak
 

Revolusi Tunisia tahun 2011 tidak hanya berpengaruh pada perubahan sistem politik domestik maupun

internasional. Tetapi juga telah mendorong munculnya identitas dalam wacana politik Tunisia yang menguat

setelah terbentuknya pemerintahan demokratis. Tentu ini akan berdampak pada kebijakan luar negeri

Tunisia. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan konstruksi identitas dalam kebijakan luar negeri Tunisia

pasca revolusi, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif melalui studi pustaka. Sedangkan dalam

analisis, menggunakan konsep identitas dalam teori konstruktivis dan kepentingan nasional. Hasil penelitian

ini menunjukkan, di bawah pemerintahan Moncef Marzouki dan Caid Beji Essebsi, identitas berpengaruh

penting dalam kebijakan luar negeri Tunisia. Hubungan Tunisia dengan Qatar dan Turki sangat dekat karena

memiliki kesamaan identitas dan kepentingan nasional. Sebaliknya, hubungan Tunisia dengan Uni Emirat

Arab bersifat konfliktual karena memiliki perbedaan identitas. Sementara hubungan Tunisia dengan Arab

Saudi, meskipun awalnya konfliktual, tetapi setelah perubahan struktur domestik di Arab Saudi, hubungan

kedua negara menjadi kooperatif (kerjasama).

......The Tunisian revolution in 2011 did not only effect changes in the domestic and international political

system. But it has also encouraged the emergence of identity in Tunisian political discourse which

strengthened after the formation of a democratic government. Of course, this will have an impact on

Tunisian foreign policy. This study aims to explain the construction of identity in post-revolutionary

Tunisian foreign policy, using qualitative research methods through literature study. While in the analysis,

using the concept of identity in constructivist theory and national interests. The results of this study indicate,

under the government of Moncef Marzouki and Caid Beji Essebsi, identity has an important influence on

Tunisian foreign policy. Tunisia's relations with Qatar and Turkey are very close because they share a

common identity and national interest. On the other hand, Tunisia's relationship with the United Arab

Emirates is conflictual because it has different identities. While Tunisia's relations with Saudi Arabia,

although initially conflicting, after changes in the domestic structure in Saudi Arabia, the relations between

the two countries became cooperative (cooperation).
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